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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi persebaran topik dan tingkat 

kognitif soal Biologi Cambridge IGCSE. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan 

dokumentasi 40 soal Biologi Cambridge IGCSE Paper 1 dan Paper 2 pada tahun 

2016-2018 periode Mei-Juni dan Oktober-November. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahwa komposisi topik yang selalu muncul pada ujian Paper 

1 dan Paper 2 yaitu Topik 16 Reproduction, Topik 1 Characteristics And 

Classification Of Living Organisms , Topik 17 Inheritance dan Topik 14 

Coordination And Response sedangkan topik yang jarang muncul yaitu Topik 13 

Excretion In Humans, Topik 10 Diseases And Immunity dan Topik 15 Drugs. 

Topik dengan persentase tingkat koginitif yang paling tinggi berdasarkan 

persentase masing-masing tingkat kognitif secara keseluruhan yaitu C1 pada 

Topik 16 Reproduction 5,1%, C2 pada topik 19 Organisms and Their 

Environment 4,6%, C3 pada Topik 17 Inheritance 5% dan C4 topik 19 Organisms 

and Their Environment 1%. Komposisi tingkat kognitif dari 803 soal yang 

dianalisis bervariasi mulai dari mengingat (C1), memahami (C2), 

mengaplikasikan (C3) dan menganalisis (C4) dengan persentase berturut-turut 

yaitu 45%; 33%; 20%; 2%. Dengan demikian artinya soal Biologi Cambridge 

IGCSE Paper 1 dan Paper 2 dari 803 soal periode Mei-Juni dan Oktober-

November tahun 2016-2018 secara dominan mengukur penguasaan tingkat proses 

kognitif yang rendah yaitu mengingat (C1) dan memahami (C2). 

 

Kata-kata kunci : Tingkat Kognitif, Soal Biologi Cambridge, Cambridge IGCSE 
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ABSTRACT 

This study aims to determine Biology question’s the composition of topics 

distribution and cognitive level of Cambridge IGCSE. The research used 

descriptive-qualitative method. Data collection techniques used documentation of 

40 Biology question of Cambridge IGCSE Paper 1 and Paper 2 in 2016-2018 for 

the period May-June and October-November. The results showed that the 

composition of topics that always appeared on Paper 1 and Paper 2 exams are 

Topic 16 Reproduction, Topic 1 Characteristics And Classification Of Living 

Organisms, Topic 17 Inheritance and Topic 14 Coordination And Response While 

the topics that rarely appeared were Topic 13 Excretion in Humans, Topic 10 

Diseases and Immunity and Topic 15 Drugs. Topics with the highest percentage 

of Coginitive Levels based on the Coginitive Levels of overall topic,  specifically 

C1 on Topic 16 Reproduction 5.1%, C2 on topic 19 Organisms and Their 

Environment 4.6%, C3 on Topic 17 Inheritance 5% and C4 on topic 19 

Organisms and Their Environment 1%. The composition of the cognitive level of 

the 803 analyzed items varied from remembering (C1), understanding (C2), 

applying (C3) and analyzing (C4) with a consecutive percentage of 45%; 33%; 

20%; 2%. Thus, it means that the Biology Cambridge IGCSE Paper 1 and Paper 2 

from 803 questions for the period May-June and October-November 2016-2018 

dominantly measure low levels of cognitive processes, specifically remembering 

(C1) and understanding (C2). 

 

Keywords: Cognitive Level, Cambridge Biology Question,  Cambridge IGCSE
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada abad ke-21 diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas 

tinggi sangat diperlukan agar SDM dapat bersaing dalam mengisi pasar kerja 

ditengah kencangnya arus globalisasi saat ini. Indonesia harus siap menerima 

kenyataan dimana permintaan terhadap SDM mengharuskan SDM memiliki 

kualitas dan keterampilan yang tinggi sebagai konsekuensi menjadi bagian 

penduduk dunia. Pendidikan adalah upaya yang tepat untuk meningkatkan 

kualitas SDM yang berkualitas. Persiapan sedini mungkin perlu dilakukan untuk 

menghadapi tantangan yang sangat kompleks melalui pendidikan (Rahayu, 2014). 

Pada era globalisasi saat ini persaingan juga terjadi di dalam dunia pendidikan. 

Dunia pendidikan menyediakan berbagai ajang kompetisi baik jenjang nasional 

dan internasional, seperti Program for International Student Assessment (PISA) 

dan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang 

memiliki tujuan agar peserta didik di Indonesia mampu bersaing dengan peserta 

didik dari negara lain, selain itu menjadi tolak ukur bagaimana potret pendidikan 

di Indonesia (Murdaningsih, 2015). Namun hasilnya belum bisa dikatakan baik. 

Hal ini dikarenakan peringkat Indonesia di PISA pada tahun 2015 yaitu peringkat 

63 dari 72 negara dan hasil survey TIMSS menyatakan Indonesia berada di urutan 

45 dari 50 negara pada tahun 2015 (OECD, 2018). Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas pendidikan harus terus ditingkatkan untuk menyesuaikan dan 

mengimbangi kebutuhan dan perkembangan yang terjadi di tingkat global. Salah 

satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu pengembangan 

kurikulum (Kemendikbud, 2014). 

Kurikulum yang diterapkan di Indonesia tidak hanya Kurikulum 2013, 

tetapi juga kurikulum dari luar negeri. Salah satu kurikulum yang telah digunakan 

negara Organization for Economic Development (OECD) dan negara maju 

lainnya yang diterapkan di Indonesia yaitu Kurikulum Cambridge. Implementasi 



                                                                          Universitas Sriwijaya  

 

 

 

Kurikulum Internasional dianggap memberi keuntungan terhadap peserta didik 

agar terbiasa bergaul dan bersaing di lingkup yang lebih internasional (Bani, 

2016). Penggunaan Kurikulum Cambridge di sekolah di Indonesia adalah bentuk 

eksistensi pendidikan nasional Indonesia yang dapat mencetak siswa dengan 

kualitas internasional sehingga diakui di mata dunia dan memiliki daya saing 

dengan negara-negara maju lainnya (Fadlilah, 2008). Kurikulum Cambridge 

merupakan kurikulum yang dikembangkan oleh organisasi Cambridge 

International Examinations (CIE) dibawah naungan Cambridge University. Pada 

tahun 2017 organisasi Cambridge International Examinations (CIE) yang 

menyediakan kurikulum internasional yang fleksibel untuk dapat diadopsi semua 

negara diubah  namanya menjadi Cambridge Assessment International Education 

(CAIE). Ben Schmit selaku Regional Director Southeast and Pasific mengatakan 

sertifikat yang diberikan dapat menjadi pegangan siswa jika ingin melanjutkan 

jenjang pendidikan ke luar negeri dan siswa mengetahui kemampuannya dalam 

bidang akademik pada skala internasional (Harususilo, 2018). 

Kurikulum Cambridge memiliki beberapa jenjang pembelajaran salah 

satunya Cambridge Upper Secondary (usia 14-16 tahun dengan memilih 2 

program antara Cambridge IGCSE dan Cambridge O Level). Kurikulum 

International General Certificate of Secondary Education (IGCSE) adalah 

kualifikasi internasional yang paling populer untuk usia 14-16 tahun yang telah 

diakui oleh berbagai universitas dan perusahaan dunia yang terkemuka dalam hal 

kemampuan akademis dan telah diterapkan di 5000 sekolah di 145 negara seluruh 

dunia (CAIE, 2019). Kurikulum Cambridge IGCSE di Indonesia pada 

kebanyakan sekolah diterapkan pada Kelas X seperti beberapa sekolah di Kota 

Palembang yaitu SMAN 1 Palembang, SMAN 17 Palembang, SMAN Sumatera 

Selatan dan Ignatius Global School. Ada juga beberapa sekolah unggulan di 

Jakarta yaitu SMANU MH Thamrin, Jakarta Nanyang School dan Global Sevilla 

(Pulo Mas) yang memungkinkan siswa untuk melanjutkan Cambridge A/AS Level 

Kelas XI/XII. Penilaian dilakukan diakhir setelah proses pembelajaran IGCSE 

yang berlangsung sampai 2 tahun berupa ujian tertulis, lisan dan praktik. Ujian 

tertulis antara lain Paper 1 dan Paper 2 (Multiple Choice), Paper 3 dan Paper 4 
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(Theory), sedangkan ujian praktik yaitu Paper 5 dan Paper 6 (Practical Test). 

Kurikulum IGCSE memiliki 3 periode/sesi ujian yaitu periode Februari-Maret 

(Khusus India dan soal tidak dirilis diwebsite resmi Cambridge), Mei-Juni dan 

Oktober-November, adapun hasil ujian akan dirilis pada Agustus dan Januari. 

Pendaftaran ujian dilakukan secara kolektif di satu sekolah yang menjadi 

Cambridge Centre pada suatu wilayah. Berdasarkan komunikasi lisan dengan Ibu 

Dian, selaku coordinator Cambridge di SMAN SUMSEL. Sekolah yang ingin 

menjadi Cambridge Centre bisa mengajukan aplikasi ke CAIE, kemudian 

diverifikasi oleh pihak Cambridge dan akan mengadakan kunjungan ke sekolah 

dan menilai apakah sekolah memenuhi standar dan layak menjadi Cambridge 

Centre dan ada biaya registrasi, program fee serta beberapa dokumen yang harus 

dilampirkan. SMAN SUMSEL merupakan salah satu contoh Cambridge Centre 

dan menjadi pusat informasi untuk wilayah Kota Palembang. Pendaftaran ujian 

untuk Mei-Juni biasanya dilakukan pada Bulan Februari dan untuk Oktober-

November di Bulan Agustus. Pendaftaran dilakukan secara kolektif pada 

Cambridge Centre, begitu juga dengan paket soal yang akan dikirimkan langsung 

ke Cambridge Centre dari pihak regional teams. CAIE memiliki regional teams 

untuk regional Southeast Asia & Pacific (Indonesia, Malaysia, Singapura dan 

New Zealand) untuk mempermudah kerjasama yang dipimpin oleh Direktur Ben 

Schmidt sebagai perantara CAIE dan perwakilan setiap negara di region tersebut. 

Adapun perwakilan Indonesia yaitu Dianindah Apriyani selaku Senior Country 

Manager dan Adri Prakoso selaku Country Manager yang menjadi perantara 

direktur Ben Schmidt dan Kemendikbud serta sekolah yang memiliki Kurikulum 

Cambridge. (CAIE, 2019).  

Kurikulum Cambridge IGCSE memiliki standar penilaian yang harus 

dituju atau Assessment Objective (AO) tersendiri dengan tingkat AO1-AO3 yang 

terdapat pada silabus.  Sama halnya dengan Kurikulum 2013 yang juga memiliki 

standar penilaian sendiri yang diatur pada UU No. 23 tahun 2016 yaitu sikap, 

pengetahuan dan keterampilan atau Kurikulum 2013 mengedepankan 3 ranah 

(domain) yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Adapun ranah kognitif 

mengacu pada Taksonomi Bloom Revisi yaitu mengetahui, memahami, 
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menerapkan, menganalisa, mengevaluasi dan mencipta (Kemendikbud, 2014). 

Taksonomi pembelajaran yang diuraikan oleh Benjamin Samuel (editor) Bloom, 

M.D Engelhart, E.J. Furst, W.H. Hill dan D.R. Krathwol pada tahun 1956 atau 

yang biasa disebut Taksonomi Bloom sudah sejak lama digunakan di dunia 

pendidikan Indonesia (Widodo, 2005). Penilaian pada Kurikulum 2013 berperan

 untuk  menstimulus  capaian  pembelajaran  yang  salah  

satunya  membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi/Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). Sehingga baik pengajar sekolah dasar sampai ke 

perguruan tinggi diharapkan dapat memiliki pengetahuan dalam penyusunan soal 

HOTS. Salah satu cara yang dapat dijadikan pedoman untuk membuat butir soal 

HOTS yaitu materi yang akan ditanyakan disesuaikan dengan ranah kognitif dan 

kata kerja operasional (KKO) Taksonomi Bloom pada tingkat C4, C5 dan C6, 

setiap pertanyaan diberikan dasar pertanyaan (stimulus) dan mengukur 

kemampuan berpikir kritis (Sutanto, 2019). 

IGCSE memiliki pengelompokkan mata pelajaran ke dalam 5 grup. Salah 

satunya yaitu Group III Sciences yang terdiri atas Agriculture, Biology, 

Environment Manager, Marine Science, Physic dan Scienced Combined. Biologi 

merupakan salah satu mata pelajaran yang diuji pada Kurikulum IGCSE yang 

terdiri atas 21 topik dan merupakan salah satu mata pelajaran yang paling populer 

di Indonesia. Biologi merupakan mata pelajaran yang memerlukan suatu 

kombinasi pengetahuan, keterampilan dan sikap ilmiah (CAIE, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian Elisabeth (2014) menunjukkan bahwa implementasi 

Kurikulum Cambridge berdampak positif terhadap pengelolaan pembelajaran 

Biologi dan prestasi siswa.  Ada pula beberapa penelitian yang menganalisis 

tingkat kognitif soal Cambridge IGCSE berdasarkan Taksonomi Bloom. 

Taksonomi Bloom adalah klasifikasi sasaran atau tujuan pendidikan menjadi tiga 

domain (ranah kawasan) yaitu: ranah kognitif, ranah afektif serta ranah 

psikomotor, dan setiap ranah tersebut dibagi kembali kedalam pembagian yang 

lebih rinci berdasarkan hierarkinya. Penelitian Nahadi (2014), dari 20 butir soal 

Cambridge IGCSE tahun 2007-2011 pada pokok bahasan asam basa sebanyak 20 

butir soal pilihan berganda menunjukkan bahwa komposisi dimensi kognitif pada 
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soal-soal tersebut bervariasi antara lain  pemahaman (C2) 30%, penerapan (C3) 

25%, analisis (C4) 45%. Penelitian Mitsalia (2011) dlm. Futrianti, 2013 

melakukan analisis pada soal Biologi Cambridge O Level 2006-2010 pada pokok 

bahasan Animal Nutrition ditemukan komposisi dimensi kognitif pada soal-soal 

tersebut bervariasi antara lain mengingat (C1) 22%, memahami (C2) 44%, 

menerapkan (C3) 28%, menganalisis (C4) 6. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih jauh lagi mengenai “Tingkat Kognitif Soal Biologi Cambridge 

IGCSE Tahun 2016-2018” 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana komposisi 

persebaran topik dan tingkat kognitif pada soal Biologi yang diujikan dalam 

Cambridge IGCSE tahun 2016-2018? 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu objek penelitian berupa soal 

Biologi Cambridge IGCSE dengan tipe Paper 1 dan 2 tahun 2016-2018 periode 

Mei-Juni dan Oktober-November. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi persebaran 

topik dan tingkat kognitif pada soal Biologi yang diujikan dalam Cambridge 

IGCSE Paper 1 dan 2 pada tahun 2016-2018 periode Mei-Juni dan Oktober-

November. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya : 

a.    Bagi peserta didik, menjadi soal latihan dan mengukur kemampuan 

tingkat kognitif dalam menjawab soal. 

b.    Bagi guru, untuk mengetahui informasi mengenai gambaran soal Biologi 

Cambridge IGCSE sehingga dapat dimanfaatkan sebagai referensi dan 

latihan untuk membuat soal. 

c.    Bagi peneliti, dapat dijadikan bahan rujukan/referensi dalam pembuatan 

soal setelah peneliti terjun ke sekolah menggunakan bahasa Inggris dan 

mengetahui tingkat kognitif soal Biologi Cambridge IGCSE. 
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